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PUTUSAN
Nomaor - RR/Pdt G/2014/PA Rnn,

A

b

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Balikpapan yang memeriksa dan mengadili
perkara perdata pada tingkat pertama Majelis Hakim telah menjatuhkan
putusan dalam perkara Cerai Gugat, antara:

PENGGUGAT, umur 33 tahun, agama Islam, pekerjaan ibu rumah tangga,
pendidikan SLTA, tempat tinggal di Kota Balikpapan, sebagai
Penggugat;
Melawan
TERGUGAT, umur 35 tahun, agama lIslam, pekerjaan kernet, pendidikan
SLTA, tempat tinggal di Balikpapan, sebagai Tergugat;

Pengadilan Agama Balikpapan tersebut;
Setelah membaca dan mempelajari surat-surat perkara;
Setelah mendengar keterangan Penggugat, memeriksa alat bukti surat serta

mendengar keterangan para saksi di muka persidangan;
TENTANG DUDUK PERKARANYA

Menimbang, bahwa Penggugat berdasarkan surat gugatannya
bertanggal 10 Januari 2014 yang terdaftar di Kepaniteraan Pengadilan Agama
Balipapan pada tanggal 13 Januari 2014 dengan Nomor : 63/Pdt.G/2014/
PA.Bpp telah mengajukan hal-hal sebagai berikut :

1. Bahwa Penggugat dengan Tergugat adalah suami-istri yang sah,
menikah di Kota Balikpapan, pada tanggal 14 Juli 2001 dan pernikahan
tersebut telah dicatatkan pada Kantor Urusan Agama Kota Balikpapan,
dengan bukti berupa Kutipan Akta Nikah Nomor: 930/100/VI1/2001
tanggal 2 Agustus 2001.
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2. Bahwa setelah perkawinan Penggugat dan Tergugat tinggal bersama di
rumah kontrakan bersama selama 8 Tahun di Kota Balikpapan hingga
saat sekarang ini perkawinan Penggugat dan Tergugat telah berjalan
kurang lebih 12 tahun dan dari perkawinan tersebut Penggugat dan
Tergugat dikaruniai 2 orang anak bernama : ANAK | dan ANAK 1.

3. Bahwa sejak tahun 2010 ketenteraman rumah tangga Penggugat dan
Tergugat mulai tidak harmonis. Setelah antara Penggugat dan
Tergugat sering terjadi perselisihan dan pertengkaran yang
penyebabnya antara lain;

a. Penggugat dan Tergugat sudah tidak ada kecocokan lagi.

b. Penggugat dan Tergugat sering bertengkar hanya karena masalah
kecil.

c. Tergugat memiliki rasa cemburu yang berlebihan.

d. Penggugat ingin melanjutkan hidupnya tanpa Tergugat.

4. Bahwa sejak tanggal 2 September 2010 Tergugat pergi meninggalkan
Penggugat dan tinggal sendiri dengan alamat sebagaimana tersebut
diatas. Selama itu sudah tidak ada lagi hubungan baik lahir maupun
batin dan Tergugat sudah tidak lagi memberi nafkah kepada
Penggugat.

5. Bahwa sehubungan dengan hal tersebut Penggugat menderita lahir
dan batin, dan tidak sanggup lagi meneruskan rumah tangga dengan
Tergugat dan oleh karenanya Penggugat mengajukan permohonan ini.

Berdasarkan alasan/dalil-dalil diatas, Penggugat memohon kepada Ketua

Pengadilan Agama Balikpapan Cq. Majelis Hakim yang memeriksa dan
mengadili perkara ini berkenan menjatuhkan putusan sebagai berikut :
PRIMER :

1. Mengabulkan gugatan Penggugat.

2. Menjatuhkan talak satu bain sughra Tergugat terhadap Penggugat.

3. Membebankan biaya perkara kepada Penggugat.

SUBSIDER :
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Atau menjatuhkan putusan lain yang seadil-adilnya.

Menimbang, bahwa pada hari persidangan yang telah ditentukan
Penggugat telah datang menghadap sendiri di persidangan sedangkan
Tergugat tidak pernah datang dan pula tidak menyuruh orang lain menghadap
sebagai wakil’lkuasanya yang sah meskipun menurut relaas-relaas panggilan
yang telah dibacakan di persidangan Tergugat telah dipanggil secara sah dan
patut oleh Juru Sita Pengadilan Agama Balikpapan dan tidak ternyata
ketidakdatangan Tergugat tersebut disebabkan oleh suatu halangan yang sah
atau beralasan menurut hukum;

Menimbang, bahwa Majelis Hakim telah berusaha menasehati
penggugat untuk tetap bersabar dan mempertahankan keutuhan rumah
tangganya namun tidak berhasil, kemudian dibacakanlah surat gugatan
Penggugat tersebut bertanggal 10 Januari 2014 yang isinya tetap
dipertahankan oleh Penggugat;

Menimbang, bahwa untuk memperkuat dalil-dalii gugatannya
Penggugat telah mengajukan bukti surat berupa fotokopi Duplikat Kutipan
Akta Nikah dengan Nomor : 930/100/VII/2001, bertanggal 02 Agustus 2001,
yang dikeluarkan oleh Kepala Kantor Urusan Agama Balikpapan (Bukti.P);

Menimbang, bahwa selain alat bukti tertulis, Penggugat juga
mengajukan saksi-saksi :

1. SAKSI |, umur 37 tahun, agama Islam, pekerjaan swasta, tempat
kediaman di Balikpapan, memberikan keterangan di bawah sumpah
pada pokoknya sebagai berikut:

e Bahwa saksi kenal dengan Penggugat dan Tergugat karena
saudara sepupu Penggugat;
e Bahwa Penggugat dengan Tergugat adalah suami isteri yang

menikah sekitar 12 tahun yang lalu, dan dikeruniai 2 orang anak;
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e Bahwa sepengetahuan saksi mulanya kehidupan rumah tangga
mereka dalam keadaan baik-baik saja, namun sejak tahun 2010
yang lalu mereka sudah pisah karena rumah tangga mereka
sebelumnya sudah tidak harmonis lagi karena sering terjadi
perselisihan dan pertengkaran;

e Bahwa penyebab perselisihan dan pertengkaran karena mereka
sama-sama saling cemburu dan kemudian Tergugat pergi
meninggalkan Penggugat;

e Bahwa atas kondisi demikian rumah tangga mereka sulit untuk
dipertahankan karena sikap Penggugat sudah tidak bersedia lagi
hidup bersama Tergugat dan saksi tidak sanggup lagi untuk
merukunkan mereka berdua;

2. SAKSI II, umur 38 tahun, agama Islam pekerjaan ibu rumah tangga,
tempat kediaman di Balikpapan, menerangkan di bawah sumpah pada
pokoknya sebagai berikut :

e Bahwa saksi kenal dengan Penggugat karena teman dekat
Penggugat;

* Bahwa Penggugat dengan Tergugat adalah suami isteri yang sah
yang dan telah dikaruniai 2 orang anak;

e Bahwa pada mulanya rumah tangga Penggugat dengan Tergugat
cukup rukun, namun sejak tahun 2010 Penggugat dengan
Tergugat sudah pisah tempat tinggal sampai sekarang karena
sering terjadi perselisihan dan pertengkaran disebabkan
keduanya saling cemburu dan bahkan sekarang telah mempunyai
pasangan masing-masing;

e Bahwa atas kondisi demikian rumah tangga mereka sulit untuk
dipertahankan karena sikap Penggugat sudah tidak bersedia lagi
hidup bersama Tergugat dan saksi sudah tidak sanggup lagi

untuk merukunkan mereka berdua;
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Menimbang, bahwa Penggugat dipersidangan telah menyatakan tidak
akan mengajukan lagi sesuatu tanggapan apapun dan telah menyampaikan
kesimpulannya secara lisan yang pada pokoknya tetap berpegang teguh pada

pendiriannya semula dan telah memohon putusan;

Menimbang, bahwa selanjutnya untuk mempersingkat uraian putusan
ini ditunjuk kepada berita acara sidang dan merupakan bagian yang tidak

terpisahkan dari purusan ini;
TENTANG HUKUMNYA

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan Penggugat adalah

seperti diuraikan tersebut di atas;

Menimbang, bahwa berdasarkan pengakuan Penggugat, bukti tertulis
bertanda P, dan keterangan para saksi, harus dinyatakan terbukti bahwa

antara Penggugat dan Tergugat masih terikat perkawinan yang sah;

Menimbang, bahwa Tergugat yang telah dipanggil secara sah dan
patut untuk menghadap dipersidangan tidak pernah hadir sendiri ataupun
menyuruh orang lain sebagai wakil’lkuasa hukumnya sedangkan ketidak
hadirannya tidak disebabkan oleh suatu halangan yang sah, maka Majelis
Hakim menganggap bahwa perkara ini tidak layak di mediasikan;

Menimbang, bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 39 Undang-
Undang No. 1 Tahun 1974 jo. Pasal 65 Undang-Undang No. 7 Tahun 1989
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang No. 3 Tahun 2006 dan
perubahan kedua dengan Undang-Undang No. 50 tahun 2009 jo. Pasal 115
KHI jo. Pasal 154 R.Bg, Majelis Hakim telah berusaha keras menasehati
Penggugat agar hidup rukun kembali dengan Tergugat akan tetapi tidak
berhasil;

Menimbang, bahwa oleh karena Tergugat meskipun telah dipanggil
secara resmi dan patut ternyata tidak datang menghadap, dan tidak ternyata

bahwa tidak datangnya itu disebabkan suatu halangan yang sah, maka
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Tergugat dianggap telah membangkang (ta'azuz) terhadap panggilan
Pengadilan dan harus dinyatakan tidak hadir;

Menimbang, bahwa oleh karena ternyata Tergugat telah membangkang
(ta'azuz) terhadap panggilan Pengadilan, sedangkan gugatan Penggugat
beralasan dan tidak melawan hukum maka sesuai ketentuan Pasal 149 ayat
(1) R.Bg Tergugat yang tidak datang menghadap di persidangan harus
dinyatakan tidak hadir dan gugatan Penggugat dapat diputus dengan verstek;

Menimbang, bahwa Majelis Hakim sependapat dan mengambil alih

pendapat ahli Fikih dalam Kitab Ahkamul Qur'an Juz |l hal. 405 yang berbunyi;
U CAY

Artinya ;"Barang siapa dipanggil untuk menghadap hakim Islam,
kemudian tidak mau mendatangi panggilan tersebut maka
dia orang yang dhalim dan gugurlah haknya”.

Menimbang, bahwa meskipun gugatan Penggugat dapat diputus
dengan verstek, akan tetapi menurut Pakar Hukum Islam di atas dan
bimbingan Mahkamah Agung Republik Indonesia (MARI) serta maksud pasal
283 R.Bg/163 H.I.R, untuk mengabulkan atau tidak gugatan tersebut dalil-dalil
Penggugat harus dibuktikan, oleh karena itu kepada Penggugat dibebankan
untuk membuktikan dalil-dalil gugatannya.

Menimbang, bahwa dalam hal ini Penggugat telah menghadirkan dua
orang saksi ; SAKSI | dan SAKSI Il, yang masing-masing di bawah
sumpahnya telah memberikan keterangan yang pada pokoknya dapat
memperkuat dalil-dalil gugatan Penggugat;

Menimbang, bahwa sesuai Pasal 76 ayat (1) Undang-Undang No. 7
Tahun 1989 sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang No. 3 Tahun
2006 dan perubahan kedua dengan Undang-Undang No. 50 tahun 2009 jo.
Pasal 22 ayat (2) PP No. 9 Tahun 1975, Majelis Hakim perlu mendapatkan

keterangan pihak keluarga atau orang-orang yang dekat dengan Penggugat
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tentang adanya ketidakharmonisan dan perselisihan antara Penggugat dan
Tergugat;

Menimbang, bahwa Yurisprudensi Mahkamah Agung RI Nomor : 237.K/
AG/ 1998 tanggal 17 Maret 1999 menjelaskan bahwa apabila sepasang suami
isteri telah cekcok satu sama lain, keduanya sudah hidup pisah tempat tinggal
dan isteri sudah tidak berniat lagi untuk meneruskan kehidupan rumah tangga
dengan suaminya sebagai suami isteri, kondisi demikian dipandang sebagai
suatu fakta yang telah mencukupi dan sesuai dengan alasan perceraian
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 39 ayat (2) Undang-Undang Nomor 1
Tahun 1974;

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta hukum a quo Majelis Hakim
berpendapat bahwa Penggugat telah berhasil membuktikan dalil pokok
gugatannya dan dapat disimpulkan bahwa rumah tangga antara Penggugat
dengan Tergugat sudah tidak ada harapan untuk dapat dipertahankan lagi
(onheel baar tweespalt) karena rumah tangga Penggugat dan Tergugat telah
pecah (marriage breakdown), sehingga tujuan pernikahan untuk membina
keluarga sakinah, mawaddah, warohmah sebagaimana dimaksud Pasal 1
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 jo. Pasal 3 Kompilasi Hukum Islam

sebagaimana dimaksudkan al-Quran Surat Rum [30] ayat 21 yang artinya:

Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya
kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan
dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat

tanda-tanda bagi kaum yang berfikir’

telah tidak terwujud;
Menimbang, bahwa mempertahankan kondisi rumah tangga yang
sudah demikian adanya jelas tidak akan membawa manfaat, paling tidak

mudlaratnya sudah nampak yaitu antara Penggugat dan Tergugat sudah tidak
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mampu berhubungan dengan baik dan rukun sebagaimana layaknya
pasangan suami istri, oleh karena itu jalan yang terbaik bagi kedua belah
pihak adalah perceraian, sebab apabila dibiarkan berlarut-larut tidak mustahil
akan memunculkan kemudlaratan yang lebih besar terhadap rumah tangga
dan keluarga mereka, sedangkan membuat mudlarat sangat bertentangan
dalam ajaran Islam sebagaimana sabda Rasulullah SAW yang diriwayatkan

oleh Ahmad dan Ibnu Majah yang yang artinya berbunyi :

Artinya :“Tidak boleh membuat mudlarat dan tidak boleh saling

memudlaratkan”;

Menimbang, bahwa saksi-saksi tersebut menyatakan bahwa mereka
telah berusaha untuk mendamaikan Penggugat dengan Tergugat tetapi tidak
berhasil, serta tidak sanggup lagi untuk mengusahakan perdamaian, maka
Majelis berpendapat bahwasanya pasal 22 ayat (2) Peraturan Pemerintah
Nomor 9 tahun 1975 telah terpenuhi ;

Menimbang, bahwa di muka persidangan Penggugat menyatakan
sangat benci dan tidak senang lagi bersuamikan Tergugat, karenanya Majelis
berpendapat bahwa kebencian Penggugat terhadap Tergugat telah
memuncak dan jika perkawinan diteruskan akan mendapat mudharat yang

berkepanjangan;

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut
di atas, maka gugatan Penggugat tersebut telah memenuhi alasan
berdasarkan Pasal 39 ayat (2) Undang-Undang No. 1 tahun 1974 jo. Pasal 19
huruf a danf Peraturan Pemerintah No. 9 Tahun 1975 jo. Pasal 116 huruf a
dan f Kompilasi Hukum Islam, oleh karenanya Majelis berpendapat bahwa
gugatan Penggugat dapat dikabulkan dengan menjatuhkan talak satu bain
shugro;

Menimbang, bahwa untuk memenuhi ketentuan Pasal 84 Undang-
Undang No. 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama sebagaimana telah

diubah dengan Undang-Undang No. 3 Tahun 2006 dan perubahan kedua
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dengan Undang-Undang No. 50 tahun 2009, Majelis Hakim memerintahkan
kepada Panitera Pengadilan Agama Balikpapan untuk mengirimkan salinan
putusan ini setelah mempunyai kekuatan hukum tetap kepada Pegawai
Pencatat Nikah sebagaimana dimaksud oleh pasal tersebut;

Menimbang, bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 89 Undang-Undang
No. 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama sebagaimana telah diubah
dengan Undang-Undang No. 3 Tahun 2006 dan perubahan kedua dengan
Undang-Undang No. 50 tahun 2009, maka segala biaya yang timbul dalam
perkara ini harus dibebankan kepada Penggugat;

Mengingat, pasal-pasal tersebut dan peraturan perundang-undangan

lain serta hukum syara' yang berkenaan dengan perkara ini

MENGADILI

e Menyatakan Tergugat yang telah dipanggil secara resmi dan patut untuk
datang di persidangan, tidak hadir;

¢ Mengabulkan gugatan Penggugat dengan verstek;

* Menjatuhkan talak satu bain sughra Tergugat TERGUGAT terhadap
Penggugat PENGGUGAT;

e Memerintahkan Panitera Pengadilan Agama Balikpapan mengirimkan
salinan putusan ini yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap kepada
Pegawai Pencatat Nikah di wilayah tempat tinggal tinggal penggugat dan
tergugat serta kepada Pegawai Pencatat Nikah di tempat perkawinan
Penggugat dan Tergugat dilangsungkan untuk dicatat dalam daftar yang
disediakan untuk itu;

e Membebankan kepada Penggugat untuk membayar biaya perkara ini

sejumlah Rp. 326.000,- (tiga ratus dua puluh enam ribu rupiah);

Demikian dijatuhkan putusan ini di Balikpapan, pada hari Selasa
tanggal 18 Februari 2014 Masehi bertepatan dengan tanggal 18 Rabiul Akhir
1435 Hijriah dalam permusyawaratan Majelis Hakim Pengadilan Agama

Balikpapan yang terdiri dari Drs. H. Busra, M.H. Hakim Ketua Majelis, Drs.
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lorohim, M.H dan H. Burhanuddin, S.H,M.H dan masing-masing Hakim
Anggota, serta putusan dibacakan oleh Ketua Majelis pada hari itu juga dalam
sidang terbuka untuk umum dengan dihadiri oleh para Hakim Anggota dibantu
Dra. Hj. Fauziah sebagai Panitera Pengganti, dihadiri pula oleh Penggugat

dengan tanpa hadirnya Tergugat;

Ketua Majelis;
Hakim-Hakim Anggota
ttd.
ttd.
Drs. H. Busra, M.H.

Drs. Ibrohim, M.H

ttd.

H. Burhanuddin, S.H,M.H

Panitera Pengganti
ttd.

Dra. Hj. Fauziah

Perincian Biaya Perkara:

- Biaya Pendaftaran Rp. 30.000,-
- Biaya Proses Rp. 75.000,-
- Biaya Panggilan Rp. 210.000,-
- Biaya Redaksi Rp. 5.000,-
- Meterai Rp. 6.000,-
Jumlah Rp. 326.000,-
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Untuk salinan yang sama bunyinya oleh :
PANITERA PENGADILAN AGAMA BALIKPAPAN

ttd
Dra. Hj. Hairiah, S.H, M.H
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